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DAFTAR NOTASI

luas penampang balok

luas efektif landasan strut

luas tulangan badan horizontal

luas baja tendon prategang

luas penampang tulangan longitudinal

luas tulangan tekan dalam batang tekan

luas tulangan tarik minimum

luas baja tulangan biasa

luas tulangan badan vertikal (tulangan geser)

luas tulangan geser yang paralel terhadap sumbu longitudinal balok
lebar komponen struktur balok

lebar badan komponen struktur

dimensi kolom yang diukur dalam arah bentang dimana momen
ditentukan

dimensi kolom yang diukur dalam arah tegak lurus terhadap c:
jarak serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik

jarak bukaan horizontal dari perletakan

jarak bukaan vertikal dari sisi bawah balok

tegangan maksimum pada strut beton

kuat tekan diagonal beton

kuat tekan beton

tegangan tekan efektif balok

gaya tekan batas terfaktor

gaya tarik batas terfaktor

tegangan tulangan tekan
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Afp
€1

Ex

Pmin

tegangan efektif yang hilang di dalam baja tendon prategang
tegangan leleh baja tulangan

tinggi komponen struktur balok

tinggi komponen struktur efektif

momen inersia arah x

kelengkungan

bentang efektif balok

bentang bersih balok

bentang bersih balok

kapasitas momen nominal penampang

momen terfaktor pada penampang (akibat beban luar)
Momen arah x

jarak tulangan geser

jarak tulangan Avn

jarak tulangan badan horizontal

jarak tulangan badan vertikal

kuat geser beton

kapasitas geser nominal penampang

kuat geser tulangan

gaya geser terfaktor pada penampang (akibat beban luar)
bentang geser bersih

faktor keamanan dari material

penambahan gaya prategang disamping level load
regangan tarik utama yang bersilangan dengan strut
regangan arah X

rasio tulangan tarik

rasio tulangan tarik minimum
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Mo
xV
Tu
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[K]
{d}
{D}
{f}
{F}

radius kelengkungan

tegangan

kesetimbangan gaya aksial arah x
kesetimbangan gaya-gaya horizontal
kesetimbangan momen

Kesetimbangan momen pada titik o
kesetimbangan gaya-gaya vertikal

tegangan geser maksimum

matriks kekakuan elemen struktur lokal
matriks kekakuan elemen struktur global
matriks vektor displacement lokal

matriks vektor displacement global

matriks vektor gaya pada nodal elemen lokal
matriks vektor gaya pada nodal elemen global

faktor reduksi
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